BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk mengungkapkan
perasaan baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini dilakukan untuk berinteraksi,
bekerja sama dalam proses mengidentifikasikan dirinya. Berbahasa berarti
menyampaikan sesuatu kepada orang lain atau dari pengirim ke penerima pesan.
Pesan yang disampaikan dapat berupa gagasan atau sebuah ide berupa kemauan,
keinginan ataupun perasaan dari si pengirim pesan. Penyampaian pesan tidak
bergantung pada komunikasi yang digunakan dalam pergaulan sehari-hari
(Antari, 2019: 156). Menurut Muhammad (2014: 40) bahasa adalah suatu
kelompok yang memiliki aturan-aturan atau hukum-hukum yang harus dipatuhi
dan digunakan (kadang-kadang tanpa disadari) oleh para anggota suatu
masyarakat yang selalu berubah. Mulyati, dkk. (2014: 23) menyatakan bahwa
bahasa merupakan kumpulan bunyi-bunyi yang bermakna yang dianjurkan
dengan tujuan mengungkapkan pikiran.

Pembelajaran Bahasa adalah subjek utama pembelajaran yang diajarkan di
sekolah, ada beberapa bahasa yang diajarkan di sekolah, termasuk Bahasa
daerah, Bahasa nasional dan Bahasa internasional. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan kecakapan siswa dalam berkomunikasi dan
berbahasa. Bahasa Indonesia adalah salah satu muatan pelajaran yang digunakan
untuk membantu siswa mengembangkan kompetensi dan keterampilan siswa

dalam berbahasa (Dharwisesa, 2020; Wicaksono, 2017: 175).
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Bahasa Indonesia adalah muatan wajib materi standar isi satuan pendidikan
sekolah dasar. Bahasa Indonesia memiliki empat komponen keterampilan yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampian menulis (Tarigan, 2013: 175). Membaca adalah salah satu dari
empat keterampilan berbahasa. Membaca tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia, karena dengan membaca membantu seseorang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memperoleh pengetahuan,
menyerap berita dan informasi, dan memahami betapa cepatnya segala
sesuatunya berubah.

Membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui lisan ataupun bahasa tulis
(Alawiyah, 2022: 1). Mulyono (2020: 199) menyatakan bahwa membaca adalah
keterampilan yang harus dimiliki setiap anak karena hal ini memungkinkan
mereka untuk mempelajari banyak hal. Dalman (2018: 5) mengemukakan bahwa
membaca adalah suatu kegiatan kognitif atau proses yang digunakan untuk
memahami berbagai jenis informasi yang terdapat pada teks. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses kegiatan aktif
yang bertujun untuk memahami isi buku sehingga pembaca dapat memahami
cerita atau karya seni yang dibaca.

Membaca intensif adalah proses membaca dengan tujuan menyerap
informasi yang terkandung dalam teks dan memperoleh pemahaman tentang
pokok bahasan. Misalnya membaca dengan seksama atau mencari informasi
sebagai bahan diskusi. Membaca intensif juga dapat diartikan sebagai jenis

kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu bacaan.



Saat membaca intensif, siswa seharusnya membaca dan memahami materi yang
dibaca. Selain itu, keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh kemampuan
mereka memahami isi bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Datu, dkk. (2022:
163) Keterampilan membaca pada akhir-akhir ini menjadi salah satu fokus
pemerintah Indonesia di bidang pendidikan, karena Indonesia tercatat sebagai
salah satu negara yang memiliki kualitas membaca yang rendah.

Hasil uji literasi membaca PISA (Programme for International Student
Assesment) (OECD, 2019: 97-98) pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara peserta dengan skor
keseluruhan 371 dari skor rata-rata OECD 487. Dengan selisih sejauh 116
dengan skor rata-rata, menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di
Indonesia berada jauh di bawah rata-rata dan berada pada level bawah, yaitu
level 1a (skor 334,94 — 409,54).

Masalah umum tentang membaca di atas juga terjadi di SDN Mekar Raya,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 15
November 2023 pada pukul 09.00 WITA s.d selesai dengan bapak Abdul Khalik,
S.Pd. guru kelas V SDN Mekar Raya, peneliti menemukan bahwa keterampilan
membaca siswa kurang maksimal. Siswa masih kesulitan dalam memahami isi
bacaan dari materi yang disampaikan. Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah cenderung menggunakan metode ceramah yang membuat kegiatan
pembelajaran siswa cepat bosan, siswa hanya menjadi pendengar saat guru
menerangkan materi sehingga minat belajar siswa rendah yang menyebabkan
hasil belajar juga rendah dan ada sebagian siswa yang kurang dalam

keterampilan membaca intensif sehingga siswa sulit untuk memahami materi



mengidentifikasi pokok pokiran. Banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Dari 16 siswa hanya 37%
sebanyak 6 siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
dan 63% sebanyak 10 siswa yang belum tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Masalah yang terjadi di SDN Mekar Raya tidak bisa
dibiarkan begitu saja. Sudah menjadi tugas seorang guru untuk menciptakan
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa paham dengan materi yang diajarkan
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menggunakan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan membaca intensif dalam
kegiatan belajar Bahasa Indonesia. Syamsidar, Puspita dan Sum (2022: 97)
mengatakan membaca intensif merupakan salah satu jenis membaca yang
bertujuan membantu pembaca memahami isi bacaan secara mendalam.
Berdasarkan hasil observasi dari guru kelas V SDN Mekar Raya menunjukkan
kemampuan siswa membaca intensif masih kurang. Hal ini dapat di lihat dari
kesulitan siswa memahami teks bacaan, siswa kurang mampu menentukan
pokok pikiran, hasil kemampuan siswa dalam membaca intensif masih belum
mencapai target KKM 70 pada Indikator membaca intensif di kelas V SDN
Mekar Raya.

Selain dari masalah di atas, ada dua faktor penyebab ketidakmampuan siswa
yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 1). faktor internal (dalam diri siswa)
yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa membaca intensif di kelas V SDN
Mekar Raya, kurangnya pengetahuan siswa kelas V SDN Mekar Raya terhadap

materi membaca intensif; 2). faktor eksternal (dari guru) yaitu kurangnya sarana



dan prasarana yang terdapat di SDN Mekar Raya dan sering menggunakan
metode ceramah.

Supaya masalah di atas tidak terus menerus berkelanjutan di masa yang akan
datang, maka salah satu model pembelajaran yang bisa memberi solusi adalah
model pembelajaran Word Square. Alasan peneliti menggunakan model
pembelajaran Word Square yaitu dengan menggunakan model ini akan
mendorong siswa untuk lebih memahami materi karena siswa nantinya akan
mencocokan sebuah pertanyaan dengan jawaban yang tepat. Word square
mengkombinasikan keterampilan siswa dalam menjawab soal saat mencocokan
jawaban pada kotak jawaban yang sudah disediakan (Rahmawati, 2020: 7428).
Word square menjadi pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang
disampaikan (Zulherman, 2020: 7428).

Word square adalah sebagai kata yang ditempatkan dalam bingkai atau
persegi. Model ini merupakan kombinasi dari kemampuan menjawab pertanyaan
dan kejelian dengan mencocokkan jawaban pada kotak jawaban (Junaidi, 2019:
7428). Menggunakan model pembelajaran ini di kelas akan mengurangi
ketergantungan siswa terhadap guru sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat
dari guru. Sehingga dalam proses pembelajaran dalam kelas menjadi lebih
efektif dan menyenangkan (Sahetapy, 2020: 39). Herwandannu (2018: 56)
menyebutkan model pembelajaran ini mempunyai keistimewaan karena dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran. Tergantung bagaimana guru merancang
kegiatan pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memotivasi
siswa untuk berfikir secara efektif.

Kelebihan dari model pembelajaran Word Square yang dikemukakan oleh



Istarani (dalam Rinjani 2021: 56) adalah sebagai berikut: (1) Dengan
menggunakan Word Square sebagai model dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran; (2) Siswa akan mendapat latihan kedisiplinan;
(3) Sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis; (4)
Merangsang siswa untuk berpikir efektif; (5) Memudahkan guru dalam
menguraikan bahan ajar, karena guru dapat mengarahkan siswa pada pokok-
pokok yang telah dipersiapkan sebelumnya; (6) Berpotensi meningkatkan
aktivitas belajar siswa, karena siswa akan terus mengarsir huruf sesuai dengan
jawabannya; (7) Menghindari rasa bosan siswa dalam belajar, karena adanya
kegiatan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kelas.

Model pembelajaran ini dapat menjadi penguat dan pendorong bagi siswa
terhadap materi yang diberikan. Dapat melatih ketepatan dan ketelitian siswa
dalam menjawab dan mencari jawaban dalam lembar kerja. Yang paling
ditekankan pada model pembelajaran ini ialah untuk berpikir efektif, jawaban
apa yang paling sesuai, sehingga jelaslah bahwa model Word Square merupakan
model yang tepat untuk membelajarkan dan meningkatkan keterampilan
membaca intensif siswa (Istarani, 2014: 56).

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinjani Cintia, dkk.
(2021) dengan judul jurnal Kajian Konseptual Model Pembelajaran Word
Square untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VV Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Di MIN 8 Bandar Lampung, hasilnya menunjukan bahwa dengan
menggunakan model Word Square siswa bisa mengembangkan keterampilan
dan pengetahuannya sesuai dengan potensi yang ia miliki sehingga siswa aktif

dalam proses pembelajaran dan pembelajaran menjadi menyenangkan.



Penelitian yang di lakukan oleh Yusmarita. (2022) dengan judul jurnal
Model Pembelajaran Word Square untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Tema Makanan Sehat di Kelas VV SD Negeri 192/1X Simpang Setiti, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Melalui Model Pembelajaran Word Square
Pada Tema Makanan Sehat dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V
SD Negeri 192/1X Simpang Setiti yang ditandai oleh meningkatnya ketuntasan
dari pra siklus (14%), siklus I (57%), siklus 1l (91%).

Penelitian yang dilakukan oleh Harefa Silvia R, dkk. (2024) dengan judul
jurnal Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas VV SD Negeri 095136 Negeri Bosar, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran word
square terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri
095136 Negeri Bosar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
Pre-Eksperimental Design dengan desain yang digunakan adalah One Group
Pretest Posttest Design. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V
SD Negeri 095136 Negeri Bosar tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 30 orang.
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes hasil
belajar, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistika, dari hasil analisis data diperoleh rata-rata pretest siswa sebesar 56 dan
rata-rata posttest siswa sebesar 87,5. Pada uji hipotesis diperoleh thitung =
19,136 dan ttabel = 2,045 maka diperoleh thitung (19,136) > ttabel (2,045).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran word square terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA

kelas VV SD Negeri 095136 Negeri Bosar.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peniliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif melalui Model
Word Square pada Siswa Kelas V SDN Mekar Raya. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan keterampilan membaca

intensif melalui model pembelajaran Word Square di kelas V SDN Mekar
Raya?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam melaksanakan keterampilan membaca
intensif melalui model pembelajaran Word Square di kelas V SDN Mekar
Raya?

3. Apakah model pembelajaran Word Square dapat meningkatkan keterampilan
membaca intensif siswa kelas V SDN Mekar Raya?

B. Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan di Kelas V SDN Mekar Raya, pada tanggal 15
November 2023 pukul 09.00 WITA saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia
masih kurang optimal. Beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran
Bahasa Indonesia masih belum optimal di antaranya: (1) guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang membuat kegiatan pembelajaran siswa
cepat bosan; (2) kurangnya minat dan motivasi siswa membaca intensif; (3)
siswa kesulitan memahami teks bacaan; (4) siswa kurang mampu menentukan
pokok pikiran; (5) hasil belajar siswa pembelajaran Bahasa Indonesia belum
optimal. Terbukti dari hasil nilai kelas V SDN Mekar Raya, bahwa masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
70. Dari 16 siswa hanya 37% sebanyak 6 siswa yang tuntas mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) dan 63% sebanyak 10 siswa yang belum tuntas



mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Khalik, S.Pd. sebagai
guru kelas V di SDN Mekar Raya, dapat diperoleh keterangan bahwa adanya
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa antara lain: (1) siswa hanya menjadi pendengar
saat guru menerangkan materi sehingga minat belajar siswa rendah, (2) Siswa
masih sulit memahami materi mengidentifikasi pokok pikiran, (3) Hasil belajar
pembelajaran Bahasa Indonesia belum optimal. Masalah yang terjadi di SDN
Mekar Raya tidak bisa dibiarkan begitu saja. Sudah menjadi tugas seorang guru
untuk menciptakan pembelajaran yang dapat menjadikan siswa paham dengan
materi yang diajarkan dan dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif.

Berdasarkan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk memecahkan
masalah tersebut adalah menggunakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa muatan Bahasa Indonesia
yaitu model pembelajaran Word Square dalam menyelesaikan masalah yang
terjadi di Kelas V SDN Mekar Raya.

Di mana model pembelajaran Word Square ini dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan karena pembelajaran berupa permainan,
melatih siswa berdisiplin, merangsang siswa untuk berpikir efektif karena model
pembelajaran ini mampu sebagai pendorong dan penguat terhadap materi yang
disampaikan, selain itu penerapan model pembelajaran Word Square dapat
melatih ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari jawaban pada
lembar jawaban (Antari, 2019; Susanti, 2018: 105). Proses pembelajarannya

yang menyenangkan dapat menimbulkan minat belajar pada diri siswa.



Maka dari itu dibutuhkan langkah-langkah model pembelajaran Word
Square menurut Tampubolon (2015: 98) sebagai berikut: (1) Langkah pertama
ialah guru menyampaikan materi yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai,
(2) Guru membagi menjadi beberapa kelompok dalam satu kelas, sebagai proses
pembelajaran dengan cara berdiskusi atau bekerja sama, (3) Setelah itu, guru
membagikan lembar kegiatan sesuai arahan yang ada, (4) Siswa menjawab
sebuah soal dengan cara mengarsir huruf jawaban yang dianggap benar di dalam
kotak secara vertikal maupun horizontal ataupun diagonal, (5) Guru memberikan

point dari setiap jawaban yang ada di dalam kotak.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang luas dan
pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran Word Square.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif pemilihan model
pembelajaran yang inovatif, kreatif, menarik dan menyenangkan untuk para

siswa agar dapat meningkatkan aktivitas, keterampilan dan hasil membaca



intensif siswa.

b. Bagi Siswa

Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar.
Mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat
interpedensi efektif di antara anggota kelompok, meningkatkan perhatian
pemahaman dan keterampilan membaca intensif siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam menentukan atau memilih model pembelajaran dalam
upaya memperbaiki dan meningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran di

kelas.

d. Bagi Peneliti
Hendaknya peneliti bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran Word Square dan
mengembangkan dengan sebaik-baiknya serta dapat menginovasi pembelajaran

yang lebih baik untuk meningkatkan mutu Pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas

V SDN Mekar Raya maka dapat disimpulkan:

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan Bahasa
Indonesia pada siswa kelas V SDN Mekar Raya menggunakan model
Word Square dapat terlaksana dengan sangat baik dan meningkat pada
setiap pertemuannya, sehingga telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan.

2. Aktivitas siswa kelas V SDN Mekar Raya dalam mengikuti pembelajaran
muatan Bahasa Indonesia menggunakan model Word Square terjadi
peningkatan pada setiap pertemuannya, serta mencapai kategori sangat
aktif.

3. Hasil membaca intensif siswa kelas V SDN Mekar Raya pada
pembelajaran muatan Bahasa Indonesia setelah menggunakan model Word
Square telah mencapai ketuntasan hasil membaca intensif secara
individual dan klasikal dengan kategori hampir seluruh siswa sangat
tuntas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelititan, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan, dikemukakan saran sebagai berikut:



1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif pemilihan model
pembelajaran yang inovatif, kreatif, menarik dan menyenangkan untuk para
siswa agar dapat meningkatkan aktivitas, keterampilan dan hasil membaca
intensif siswa.
2. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-
mengajar. Mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. Memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interpedensi efektif di antara anggota kelompok, meningkatkan
perhatian pemahaman dan keterampilan membaca intensif siswa pada
pembelajaran muatan Bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan
prestasi siswa.
3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam menentukan atau memilih model pembelajaran dalam
upaya memperbaiki dan meningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran di
kelas.
4. Bagi Peneliti
Hendaknya peneliti bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran Word Square dan
mengembangkan dengan sebaik-baiknya serta dapat menginovasi

pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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